MENTERI PERINDUSTRIAN REPUBLIK INDONESIA

Yth.

1. Pimpinan Perusahaan Industri; dan

2. Pimpinan Perusahaan Kawasan Industri.
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SURAT EDARAN
NOMOR 1 TAHUN 2025
TENTANG
PENYAMPAIAN DATA INDUSTRI DAN DATA KAWASAN INDUSTRI

Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang
Perindustrian, Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2017 tentang
Pembangunan Sarana dan Prasarana Industri, serta Peraturan Menteri
Perindustrian Nomor 2 Tahun 2019 tentang Tata Cara Penyampaian Data
Industri, Data Kawasan Industri, Data Lain, Informasi Industri, dan Informasi
Lain Melalui Sistem Informasi Industri Nasional mengamanatkan bahwa
Perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan Industri wajib menyampaikan
laporan Data Industri dan Data Kawasan Industri secara berkala. Pelaporan
dimaksud dilakukan untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan
fungsi Kementerian Perindustrian yang disampaikan melalui portal Sistem
Informasi Industri Nasional (SIINas).

Sektor industri merupakan kontributor utama terhadap PDB nasional,
sehingga dibutuhkan data kinerja sektor industri dalam rangka perhitungan
PDB yang lebih akurat, sehingga diperlukan penyesuaian pelaporan Data
Industri dan Data Kawasan Industri oleh Perusahaan Industri dan
Perusahaan Kawasan Industri yang sebelumnya dilakukan secara semesteran
(dua kali setiap tahun), akan diubah menjadi pelaporan triwulanan (empat
kali setiap tahun). Dengan adanya perubahan periode pelaporan menjadi
triwulanan ini, diharapkan data yang diperoleh dapat lebih akurat dan
berkualitas sehingga dapat menggambarkan kondisi sektor industri secara

aktual, termasuk dalam rangka mendukung penghitungan PDB.
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Mempertimbangkan kondisi di atas maka dipandang perlu untuk

mengatur penyesuaian penyampaian Data Industri dan Data Kawasan

Industri yang menjadi kewajiban Perusahaan Industri dan Perusahaan

Kawasan Industri melalui portal SIINas.

Maksud dan Tujuan

A.

Maksud
Surat Edaran ini dimaksudkan agar Perusahaan Industri dan Perusahaan
Kawasan Industri melaksanakan kewajiban penyampaian Data Industri

dan Data Kawasan Industri secara berkala.

. Tujuan

Surat Edaran ini bertujuan untuk memastikan kepatuhan Perusahaan
Industri dan Perusahaan Kawasan Industri untuk melaksanakan
kewajiban penyampaian Data Industri dan Data Kawasan Industri secara

tertib.

Ruang Lingkup

Surat Edaran ini memuat:

A.

Kepatuhan atas kewajiban penyampaian Data Industri dan Data Kawasan
Industri bagi Perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan Industri.
Perubahan periode penyampaian Data Industri dan Data Kawasan

Industri bagi Perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan Industri.

Dasar

A.
B.

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian;
Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2017 tentang Pembangunan Sarana

dan Prasarana Industri;

. Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2021 tentang Jenis dan Tarif atas

Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak yang Berlaku pada Kementerian

Perindustrian;

. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2023 tentang Penyelenggaraan

Bidang Perindustrian;

. Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 38 Tahun 2018 tentang Akun

Sistem Informasi Industri Nasional; dan
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F. Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 2 Tahun 2019 tentang Tata Cara
Penyampaian Data Industri, Data Kawasan Industri, Data Lain, Informasi

Industri, dan Informasi Lain Melalui Sistem Informasi Industri Nasional.

S. Isi Edaran

A. Perusahaan Industri wajib menyampaikan Data Industri secara triwulanan,
dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Data Industri untuk bulan Januari hingga bulan Maret disampaikan
paling lambat pada tanggal 10 April pada tahun yang bersangkutan;

2) Data Industri untuk bulan April hingga bulan Juni disampaikan paling
lambat pada tanggal 10 Juli pada tahun yang bersangkutan;

3) Data Industri untuk bulan Juli hingga bulan September disampaikan
paling lambat pada tanggal 10 Oktober pada tahun yang bersangkutan;
dan

4) Data Industri untuk bulan Oktober hingga bulan Desember
disampaikan paling lambat pada tanggal 10 Januari pada tahun
berikutnya;

B. Perusahaan Kawasan Industri wajib menyampaikan Data Kawasan
Industri secara triwulanan, dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Data Kawasan Industri untuk bulan Januari hingga bulan Maret
disampaikan paling lambat pada tanggal 10 April pada tahun yang
bersangkutan;

2) Data Kawasan Industri untuk bulan April hingga bulan Juni
disampaikan paling lambat pada tanggal 10 Juli pada tahun yang
bersangkutan;

3) Data Kawasan Industri untuk bulan Juli hingga bulan September
disampaikan paling lambat pada tanggal 10 Oktober pada tahun yang
bersangkutan; dan

4) Data Kawasan Industri untuk bulan Oktober hingga bulan Desember
disampaikan paling lambat pada tanggal 10 Januari pada tahun
berikutnya.

C. Penyampaian Data Industri dan Data Kawasan I[ndustri pada periode
bulan Juli hingga Desember Tahun 2024 (semester II Tahun 2024), agar
disampaikan sesuai dengan periode triwulanan sebagaimana dimaksud
pada Surat Edaran ini, dan disampaikan paling lambat pada 15 Februari

2025.
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D. Kementerian Perindustrian melaksanakan monitoring dan evaluasi
kepatuhan Perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan Industri
terhadap kewajiban penyampaian data sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

6. Penutup

Surat Edaran ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Demikian, agar Surat Edaran ini menjadi perhatian dan dapat dilaksanakan

dengan sebaik-baiknya.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 17 Januari 2025
MENTERI PERINDUSTRIAN

WANG KARTASASMITA

Tembusan Yth.:

1.
2,

o A D

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian,;

Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional;

Kepala Badan Pusat Statistik;

Gubernur/Bupati/Walikota;

Ketua Kamar Dagang dan Industri Indonesia; dan

Ketua Asosiasi Industri.



